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Abstrak. genelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kreatif
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah materi bilangan bulat dan pecahan
khususnya di kelas VII SMPN 1 Labuan Badas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMPN
1 Labuan Badas dengan jumlah subjek yang digunakan sebanyak 6 orang yang mana
terbagi dalam 2 orang dalam masing-masing kategori kemampuan tinggi, sedang
dan rendah dari siswa kelas VII SMPN 1 Labuan Badas. Adapun proses penelitian
yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi awal, validasi instrumen
kemudian memberikan lembar soal dan pedoman wawancara yang mana penilaian
dilakukan berdasarkan indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, kelenturan,
elaborasi dan keaslian. Hasil penelitian menyatakan bahwa soal sudah dikatakan
sangat valid dengan presentasi 94%, lalu dari subjek sendiri menyatakan bahwa
hanya kedua siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan satu siswa yang memiliki
kemampuan sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedangkan satu siswa
memiliki kemampuan sedang dan kedua siswa memiliki kemampuan rendah tidak
memenuhi indikator berpikir kreatof sehingga sangat kurang dalam berpikir kreatif.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek kemampuan tinggi dan sedang
saja yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah
materi bilangan bulat dan pecahan.

Kata Kunci: Berfikir Kreatif, Bilangan Bulat, Pecahan

%stract: This study aims to determine students’ mathematiggh creative thinking processes
in solving integer and fraction material problems, especially m class VII SMPN 1 Labuan
Badas. The method used in this research is descriptive qualitative. The research was carried
out at SMPN 1 Labuan Badas with the number of subjects used as many as 6 people which
were divided into 2 people in each category of high, medium and low ability from class VII
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students of SMPN 1 Labuan Badas. The research process carried out was by making initial
observations, validating instruments then progiding question sheets and interview guidelines
where assessments were carried out based on indicators of creative thinking, namely fluency,
Mlexibility, elaboration and originality. The results of the study stated that the questions were
said to be very valid with a presentation of 94%, then from the subject itself stated that only
two students had high abilities and one student who had moderate abilities had creative
thinking abilities while one student had medium abilities and the two students had low abilities
does not meet the indicators of creative thinking so it is very lacking in creative thinking. Thus,
it can be said that only high and medium ability subjects have the ability to think creatively in
solving integer and fraction material problems.

Keywords: Creative Thinking, Whole Numbers, Fractions

Pendahuluan

Kemampuan dalam memahami pelajaran matematika seringkali
disebut sebagai kemampuan pemahaman matematis (KPM), Aripin (2015)
berpendapat bahwa KPM ini sangat penting untuk dikuasai siswa karena
dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu pemahaman konsep yang
utuh, tidak hanya berbentuk hafalan saja. Selain itu, Moreno (2018)
mengemukakan bahwa tingkatan pemahaman lebih tinggi dibandingkan
dengan hafalan, karena dalam pemahaman siswa dapat menemukan suatu
hubungan/keterkaitan dari suatu konsep dan dapat mengetahui makna atau
sebuah arti dari konsep tersebut, sehingga kemampuan ini yaitu kemampuan
yang mendasari siswa dalam pemecahan masalah. Maka dari itu, KPM yaitu
kemampuan yang dapat mengukur keberhasilan suatu proses pembelajaran
matematika yang telah dilaksanakan.

Dibalik pentingnya KPM, terdapat fakta bahwa siswa sendiri
mengalami kemerosotan pemahaman matematis disebabkan dengan adanya
bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan indikator pada kemampuan
yang akan dicapai (Amintoko, 2017). Untuk menanggulangi itu maka
dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang bisa mengakomodasi
perkembangan KPM siswa, karena model pembelajaran yang guru gunakan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan KPM siswa (Waisnawa,
Megariati & Zulkardi, 2019) serta mampu meningkatkan efektifitas
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa serta
memudahkan guru dalam mengevaluasinya (Pertiwi, Fitriani & Afrilianto,
2018). Model discovery learning yaitu salah satu model yang dapat digunakan
dalam meningkatkan KPM siswa. Kemampuan pemahaman matematis siswa
sendiri dapat dilihat dari cara siswa dalam melakukan pembelajaran
khususnya materi bilangan bulat dan pecahan.

Pembelajaran matematika tak lepas dari operasi perhitungan (operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) yang salah satunya
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berkaitan dengan materi bilangan. Sekolah dasar telah diajarkan untuk
menghitung bilangan bulat, bilangan bulat dan pecahan. Ini karena operasi
perhitungan pada bilangan bulat, bilangan bulat dan pecahan memegang
peranan penting pada semua perhitungan matematis. Pada kelas VII juga
diajarkan tentang materi pecahan sebagai dasar untuk mempelajari operasi
hitung, termasuk materi yang digunakan untuk operasi hitung pecahan.
Namun, materi ini masih mengalami kesulitan pada siswa terutama soal yang
berbentuk pemecahan masalah.

Fakta kesulitannya ketika siswa-siswi khususnya di SMPN 1
LABUHAN BADAS mengerjakan soal matematika yang dirumuskan secara
matematis mereka dapat mengerjakan soal tersebut dengan cepat, serta dapat
menjawab dengan benar. Namun ketika soal yang sama disajikan dalam
bentuk soal pemecahan masalah, siswa sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya dan ketika selesai pun belum tentu jawabannya benar.
Rendahnya hasil belajar tersebut sangat dipengaruhi kurangnya kemampuan
siswa dalam berfikir kratif dan siswa tidak mampu menentukan hal-hal apa
saja yang harus dilakukannya terlebih dahulu dalam menyelesaikan soal
pemecahan maglah matematika. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
(Jamaris, 2014)
ciri pemahaman bahasa matematika yang kurang. Kurangnya pemahaman
tersebut mengakibatkan siswa mengalami kegulitan dalam membuat
hubungan-hubungan yang bermakna matematika, seperti yang terjadi dalam

ahwa anak yang kesulitan belajar matematika mempunyai

memecahkan masalah hitungan soal yang disajikan dalam bentuk cerita. Dari
kesulitan yang ada, haruslah ditangani secepat mungkin salah satunya
dengan penilaian indikator berpikir kreatif.

Proses berpikir kreatif yaitu proses yang mana seseorang memerlukan
suatu keahlian dan kecerdasan tinggi dalam menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada sekitarnya dengan memberikan suatu kreativitas yang
sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan berpikir kreatif yaitu salah
satu bentuk berpikir secara kognitif (Yuliani, 2017). Kemampuan berpikir
kreatif sendiri masih rendah khususnya di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
hasil hasil The Global Creativity Index tahun 2015, Indonesia berada di
rangking 115 dari 139 negara (Dewi, 2019). Rendahnya kompetensi berpikir
kreatif siswa, disebabkan guru kurang melatih kompetensi berpikir kreatif
siswa, hal tersebut dikonfirmasi dari tanggapan murid yang cenderung
hafalan bukan pemahaman konsep, karena bahasa yang diberikan cenderung
sama dengan yang ada di buku (Hidayat & Widjajanti, 2018).

Adapun usaha ataupun cara yang dapat dicapai agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan memberi soal
yang lebih menekankan ke pemecahan masalah. Saat berfokus ke pemecahan
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masalah, siswa dapat menganalisis dan menginterpretasikan suatu masalah
yang dihadapi dan lebih termotivasi dengan memakai pengetahuan yang ada
pada dirinya untuk memecahkan suatu masalah. Siswa dapat memahami,
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian suatu masalah dengan
pemecahan masalah. Terikat dengan suatu pemecahan masalah ilmu hitung,
siswa harus mengaplikasikan kemampuan berpikir kratif dalam
mengevaluasi, menganalisis, dan menginterpretasikan suatu masalah yang
dilalui sehingga tercapai solusi dari masalah yang ada. Dengan demikia, dari
pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan melakukan
penelitian mengenai analisis proses berfikir kreatif matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah materi bilangan bulat dan pecahan di kelas vii smpn
1 Labuan Badas

Metode -

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Analisis proses berfikir kreatif matematika
siswa dalam menyelsaikan masalah materi bilangan bulat dan pecahan di
kelas VII SMPN 1 Labuan Badas tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian
deskritif ini yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fakta yang berlangsung saat ini
atau masa lampau. sebagian subjek yang akan diteliti dan dapat mewakili
populasi. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan sampel siswa kelas
tujuh sebanyak 3 orang dalam satu kelas yang memiliki kemampuan
matematis 2 tinggi, 2 sedang dan 2 rendah sehingga jumlah keseluruhan
sampel untuk satu kelas yaitu 6 orang. itupun pemilihan siswa yang
dilakukan adalah melihat nilai latihan. Untuk teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitulembar jawaban siswa dan adanya pedoman wawancara.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pertama lembar validasi
bertujuan untuk melakukan validasi dari intrumen yang dibuat oleh peneliti.
Lembar validitas yang memuat beberapa aspek penilaian yang mana
berfungsi untuk mengetahui kevalidan yang telah dibuat. Untuk validatornya
sendiri adalah dosen matematika sebanyak 2 orang Dosen Prodi Pendidikan
Matematika, Universitas Pendidikan Mandalika. Kedua memberikan soal
kepada subjek yang mana soal sebelumnya sudah divalidasi oleh validator.
Soal yang akan diberikan sebanyak satu buah tentang materi pecahan. Berikut
soal yang digunakan oleh peneliti.

1. Pak Bagus seorang karyawan di sebuah perusahaan yang kman setiap
bulannya mendapatkan upah 840.000 ribu. Dari gaji tersebut 1/3 bagian
akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, 1/5 bagian untuk membaya
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rpajak, % bagian biaya untuk pendidikan anak. Berapa rupiahkah bagian
masing-masing kebutuhan pak Bagus?

2. Badru adalah seorang pedagang gula, ia menggunakan modal awal
sebesar Rp. 6.500.000. Pada hari pertama berjualan, ia memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 3.500.000. Akan tetapi, pada hari esoknya ia justru
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.5000.000. maka, untuk
mengembalikan moda lawal ia harus mendapatkan keuntungan sebesar?

3. Indah memiliki sebuah pita yang panjangnya % m. Ibu indah membelikan

lagi sepanjang§ m. Berapa panjang pita indah seluruhnya?

Untuk bagian analisis data menggunakan indikator yang mengacu pada
Wallas yaitu 1). Kefasihan yaitu siswa mampu memberikaﬁ)anyak ide dalam
memecahkan permasalahan. 2). Kelenturan yaitu siswa mampu mengubah
cara pendekatan atau cara pemikiran. 3). Elaborasi yaitu siswa memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan. 4). Keaslian vaitu dimana terbukti
bahwa siswa mengerjakan dengan kemampuan sendiri dengan koreksi
berulang. Selain itu, peneliti juga menggunakan perhitungan untuk
mengetahui kualifikasi kemampuan siswa. %Japun cara perhitungan nilai

akhir adalah sebagai berikut:

Skor Diperoleh
=———— x100%
skor maksimal

Dimana nilaiﬁsebagai nilai akhir
Nilai kemampuan berpikir kreatif yang diperolehdari perhitungan kemudian

dikualifikasikan sesuai dengan tabel berikut ini:
Tabel 1. Kualifikasi kemampuan berpikir kreatif

Nilai Kuali fikasi
85,00 - 100 Tinggi
70,00 — 84,99 Sedang
55,00 - 69,99 Rendah
0-54,99 Sangat rendah

(Sumber : Arikunto, 2010)

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dari hasil lembar validasi instrument yang dilakukan oleh wvalidator
menyatakan bahwa soal yang diberikan sudah sangat valid tapi ada yang
perlu diperhatikan yaitu soal disesuaikan kembali dengan indikator berpikir
kreatif kembali. Adapun penilaian yang telah diberikan oleh validator 1 dapat

dikatakan sangat valid karena memiliki rata-rata 3,8 yang mana masuk ke
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dalam presentase penilaian 94% artinya soal tersebut yang telah
dikembangkan layak untuk diuji coba dengan melakukan revisi berpacu pada
masukan yang telah diberikan sebelumnya. Untuk validator 2 memiliki rata-
rata 3,6 dengan presentase 89% artinya soal terssebut yang telah
dikembangkan layak untuk diuji coba dengan melakukan revisi berpacu pada
masukan yang telah diberikan oleh validator. Masukan yang diberikan
kepada peneliti akan menjadi bahan untuk memperbaiki kualitas dari
instrumen sebelum yang akan diberikan kepada mahasiswa. Setelah itu
barulah dilakukan pemberian soal kepada subjek. Berikut penjelasannya.
Kemampuan Tinggi

Dalam menjawab soal yang diberikan peneliti, siswa yang memiliki
kemampuan matematis tinggi sebanyak dua orang. Siswa pertama menjawab
soal dengan benar yang mana tetap terdapat diketahui serta ditanyakan dalam
setiap soal. Akan tetapi hanya satu cara saja dalam menjawab soal sehingga
kemampuan dalam kefasihan tidak terpenuhi. Kemudian, dalam menjawab
soal siswa menjawab dengan lancar, bahkan tidak terdapat kesalahan sama
sekali dalam menjawab. Untuk bagian elaborasi tentunya siswa telah
memenuhi yang mana mampu menyelesaikan jawabannya dengan gagasan
yang telah diketahui sebelumnya. Tentunya dalam hal keaslian sudah pasti
jawaban tersebut hasil dari jawaban siswa vang bersangkutan. Pun dalam
menjawab soal ke satu dan tiga, siswa tidak mencamtumkan unsur
ditanyakannya serta kesimpulan. Terlampir pada Gambar 1. di bawah ini.

Ve r Pite maan 2
il a clitastye, " becafa Selurw titu W ctan]
chibely \agy plew wu: 2

Gambar 1 Jawaban soal nomor satu (kiri) dan tiga (kanan)

Untuk siswa kedua telah menjawab soal dengan sekuat tenaga, tapi dalam
menjawab nomor satu jawaban yang diberikan salah menggunakan operasi,
seharusnya menggunakan perkalian, serta dalam menjawab soal tidak
terdapat unsur diketahui dan ditanyakan serta soal pertama dan ketiga tidak
terdapat kesimpulan. Sama halnya dengan siswa pertama yag mempunyai
kemampuan tinggi tadi, siswa kedua ini masih memiliki satu cara kerja dalam
menyelesaikan soal, lalu kelenturan dalam menjeawab soal masih terdapat
kesalahan khususnya dalam mengerjakan soal nomor pertama. Kemudian,
untuk elaborasi yang diberikan oleh siswa belum mampu khususnya pada
soal nomor dua yang mana salah melakukan pengoperasian. Tentunya, hal
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tersebut dijawab oleh diri sendiri tanpa bantuan orang lain khususnya dari
penelitian tapi siswa belum memeriksa kembali. Dapat dikatakan, bahwa
siswa Berikut lampirkan jawaban siswa kedua berkemampuan tinggi pada

Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2 Jawaban soal siswa kedua berkemapuan tinggi

Walaupun secara tertulis tidak beberapa bagian indikator yang diinginkan,
siswa mampu menjelaskan secara terperinci dalam wawancara yang mana
dapat disimpulkan kedua siswa tersebut mampu menjelaskan secara
terperinci. Bagian kefasihan atau kemampuan dalam menyelesaikan masalah
dalam berbagai cara telah mampu memberikan cara yang lain, walaupun
memang di sekolah hanya dijelaskan satu cara saja dalam menyelesaikan
masalah tapi menurut pengakuan siswanya sendiri mencari sendiri di internet
ataupun buku lainnya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi telah memenuhi indikator
kemampuan kelenturan, elaborasi dan keaslian serta kefasihan. Dapat
dikatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi memiliki
kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan Sedang

Dalam menjawab soal yang diberikan peneliti, siswa yang memiliki
kemampuan matematis sedang sebanyak dua orang. Siswa pertama
menjawab soal mencantumkan lengkap dengan diketahui dan dinyatakan
walaupun ketiga soal tersebut tidak tercantum kesimpulan secara tertulis.
Kemudian, dalam menjawab soal pun terlihat banyak sekali jawaban yang
salah, misalnya dalam menjawab soal pertama yang mana siswa tersebut
menjawab soal menggunakan operasi pembagian sebenarnya perkalian,
kemudian dalam menjawab soal kedua seharusnya keuntungan dan
penurunan yang dikurangkan terlebih dahulu barulah nanti hasilnya menjadi
pengurang modal awal serta bagian pngoperasian pecahan yang dilakukan
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pun masih salah, yang mana terjadi kesalahan konsep penjumlahan pada
umumnya. Berikut Gambar 3 memperjelas kesalahan yang dilakukan oleh
siswa pertama kemampuan sedang di bawah ini.
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Gambar 3 Jawaban siswa pertama kemampuan sedang

Tentunya adanya kesalahan yang telah dijelaskan di atas, mempengerahui
penilaian indikator berpikir kreatif siswa. Salah satunya pada bagian
kefasihan, siswa hanya memberikan satu cara dalam menyelesaikan
permasalahan. Ditambah lagi, siswa masih belum mampu melakukan
pengembangan suatu gagasan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
pada soal, hal ini terbukti pada lembar jawaban nomor tiga untuk siswa
pertama kemampuan sedang. Lain halnya dengan siswa kedua dengan
kemampuan sedang yang mana mampu menjawab pertanyaan soal nomor
kedua dengan benar, lalu soal nomor pertama pun memberikan jawaban yang
memiliki alur yang benar tapi langkah terakhir yang diberikan masih salah
sedangkan nomor tiga jawaban yang diberikan telah sesuai dengan konsep
dari penjumlahan pecahan. Berikut bukti dari Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Jawaban siswa kedua kemampuan sedang
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Dari jawaban di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa masih kurang
dalam memberikan lebih dari satu cara dalam menyelesaikan permasalahan.
Namun bagian kelenturan, siswa telah mampu mengubah pendekatan yaitu
dengan menjawab soal cerita dengan singkat jelas dan padat lalu bagian
elaborasi, siswa mampu mengembangkan gagasan yang ada menjadi jawaban
yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat diperjelas dengan
adanya wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa. Dari hasil
wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kedua yang
memiliki kemampuan sedang masih kurang dalam menjawab soal dengan
lebih satu cara, hal ini karena menurut siswanya sendiri karena di sekolah pun
hanya menggunakan satu cara saja dalam menyelesaikan soal lalu siswanya
sendiri kurang dalam mencari cara permasalahan. Untuk kelenturan,
elaborasi serta keaslian yang diberikan telah memenuhi indikator yang
diinginkan, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa kedua kemampuan
sedang masith kurang dalam berpikir kreatif. Untuk siswa pertama yang
memiliki kemampuan sedang sendiri telah memenuhi semua indikator
sehingga dapat dikatakan bahwa memiliki kemampuan berpikir kreatif
Kemampuan Rendah

Dalam menjawab soal yang diberikan peneliti siswa yang memiliki
kemampuan matematis rendah sebanyak dua orang. Siswa pertama
menjawab soal mencantumkan lengkap dengan diketahui dan dinyatakan
walaupun ketiga soal tersebut tidak tercantum kesimpulan secara tertulis.
Kemudian, dalam menjawab soal pun terlihat banyak sekali jawaban yang
salah, misalnya dalam menjawab soal pertama yang mana siswa tersebut
menjawab soal menggunakan operasi pembagian sebenarnya perkalian,
kemudian dalam menjawab soal kedua seharusnya keuntungan dan
penurunan yang dikurangkan terlebih dahulu barulah nanti hasilnya menjadi
pengurang modal awal serta bagian pngoperasian pecahan yang dilakukan
pun masih salah, yang mana terjadi kesalahan konsep penjumlahan pada
umumnya. Berikut Gambar 5 memperjelas kesalahan yang dilakukan oleh
siswa pertama kemampuan rendah di bawah ini.
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Gambar 5. Jawaban siswa kemampuan rendah
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Adapun untuk siswa kedua, tertera bahwa salah dalam menjawab nomor satu
yang mana siswa salah menjawab untuk bagian pajak dan pendidikan anak.
Pun bagian soal kedua siswa juga salah dalam mengoperasikan jawaban yang
tertera karena kurang teliti dalam menjawab soal. Untuk soal ketiga siswa
telah menjawab dengan benar. Permasalahan yang dihadapi oleh siswa
tersebut tentunya berpengaruh pada indikator penilaian khususnya bagian
kefasihan, kelenturan bahkan elaborasi untuk bagian keaslian telah pasti
karena memang siswa tidak mengalami kecurangan bahkan telah diperiksa
kembali. Berikut Gambar 6 sebagai bukti siswa mengerjakan soal di bawah ini.

——

Lo SERan]sop : .

. Cambar 6. Jawaban siswa kemampuan rendah

Kemampuan siswa pun dapat dilihat dari hasil wawancara yang mana dapat
ditarik kesimpulan bahwa kedua siswa sebenarnya telah mampu memahami
soal, tapi hanya memiliki satu cara dalam penyelesaian permasalahan serta
kurang dalam mengembangkan permasalahan yang ada. Untuk bagian
kelenturan, elaborasi tidak memenuhi indikator sedangkan bagian keaslian
sudah pasti mereka yang menjawab. Dengan kata lain, siswa yang memiliki
kemampuan sedang sangat kurang dalam memiliki kemampuan berpikir
kreatif.

Pembahasan

Proses berpikir kreatif yaitu proses yang mana seseorang memerlukan
suatu keahlian dan kecerdasan tinggi dalam menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada sekitarnya dengan memberikan suatu kreativitas yang
sangat tinggi (Yuliani, 2017). Proses berpikir kreatif siswa merupakan
gambaran nyata bagaimana kreativitas matematis siswa terjadi dalam
meyelesaikan suatu permasalahan. Namun, hal ini berbanding terbalik
dengan keadaan dari siswanya yang mana siswa sendiri masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diketahui pada
soal.
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Adapun kesulitan yang dialami oleh siswa SMPN 1 Labuhan Badas
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan peneliti yaitu hanya
menggunakan satu cara yang mana dikatakan hal ini dikarenakan di sekolah
hanya diajarkan satu cara dalam menyelesaikan soal, ditambah lagi siswa
sendiri tidak memiliki keinginan untuk mencari tahu sendiri baik melalui
buku ataupun internet. Kesalahan lain yang dilakukan dari keenam siswa pun
terlihat dari salahnya konsep pecahan yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan, yang mana seharusnya siswa menyamakan terkebih dahulu
penyebutnya tapi dalam hal ini siswa langsung menjumlahkan tanpa
menyamakan penyebut. Kemudian, siswa pun banyak salah dalam
menyelesaikan soal cerita yang mana hal ini disebabkan siswa kurang mampu
dalam mengembangkan gagasan yang dimiliki akibat kurangnya latihan soal
di ru masing-masing,.

esulitan dalam operasi hitung dapat terjadi karena siswa melakukan
kesalahan dalam mengoperasikan angka secara tidak benar. Siswa juga
kesulitan dalam keterampilan menghitung karena tidak teliti ketika
menghitung sesuai dengan pendapat (Runtukkahu, 2014) bahwa siswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika sering melakukan kekeliruan dalam
berhitung. Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai siswa setelah belajar matematika. Kemampuan ini sangat
diperlukan siswa terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
mengembangkan diri mereka sendiri. Hasil analisiﬁesulitan memecahkan
masalah pada soal cerita menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memaknai
kalimat pada soal cerita dan mengerjakan soal cerita tidak sesuai dengan
langkah-langkah pemecahan masalah matematika sehingga tidak dapat
menyelesaikan gpal dengan benar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
(Jamaris, 2014) bahwa anak yang kesulitan belajar matematika mempunyai
ciri pemahaman bahasa matematika yang kurang. Kurangnya pemahaman
tersebut mengakibatkan siswa mengalami kegulitan dalam membuat
hubungan-hubungan yang bermakna matematika, seperti yang terjadi dalam
memecahkan masalah hitungan soal yang disajikan dalam bentuk cerita. Dari
kesulitan yang ada, haruslah ditangani secepat mungkin salah satunya
dengan penilaian indikator berpikir kreatif.

Hal ini tentunya berpengaruh dengan adanya penilaian pada indikator
kefasihan, kelenturan dan elaborasi. Dalam hal kefasihan, siswa baik yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah masih belum mampu
menggunakan lebih dari satu cara. Pun dalam mengembangkan cara yang
telah dimiliki. Pada tahap kefasihan yang dimiliki oleh ke enam siswa yang
telah dijadikan subjek penelitian menyatakan bahwa hanya satu cara yang

Copyright © 2020 Buana Matematika: Jurnal llmiah Matematika dan Pendidikan Matematika
http://jurnal.unipasby.ac.id/buana_matematika
p-ISSN : 2088-3021

e-ISSN : 2598-8077




12 Buana Matematika: Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika
Volume XXX, Nomor XXX, Bulan Tahun

diketahui. Untuk bagian kelenturan, siswa yang memiliki kemampuan tinggi
saja yang mampu mengembangkan gagasan yang ada. Akan tetapi, bagian
elaborasi keenam siswa tersebut masih kurang dalam mengembangkan cara
yang ada. Ini dikarenakan pembelajaran yang diberikan menggunakan bahasa
yang ada di buku. Tentunya kebanyakan siswa untuk memahami konsep
sedikit yang mampu memahaminya. Untuk bagian keaslian, keenam siswa
telah mampu menjawab sendiri walaupun memang jawaban yang diberikan
masih belum memenuhi target yang diinginkan. Rendahnya kompetensi
berpikir kreatif siswa, disebabkan guru kurang melatih kompetensi berpikir
kreatif siswa, hal tersebut dikonfirmasi dari tanggapan murid yang cenderung
hafalan bukan pemahaman konsep, karena bahasa yang diberikan cenderung
sama dengan yang ada di buku (Hidayat & Widjajanti, 2018). Penelitian
Kusuma & Dwiastuti (2018) menyatakan bahwa kompetensi berpikir kreatif
siswa pada indikator flexibility dan elaboration tergolong masih rendah.
Selaras dengan penelitian Sekar et al. (2015) yang juga menyatakan bahwa
indikator berpikir luwes dan elaboratif memiliki persentase rendah,
dibandingkan dengan indikator berpikir lancar dan orisinil. Hal ini terjadi
karena memang pada siswa terjadi kesulitan dalam mengerjakan soal yang
diberikan salah satunya materi bilangan dan pecahan. Untuk menyelesaikan
permasalahan di atas, dapat diselesaikan dengan memperbaiki cara
penyampaian materi seperti pembelajaran yang dilakukan berkelompok
ataupun banyak memberikan soal latihan yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa. pun dari siswa juga lebih banyak melakukan belajar
sendiri

Simpulan

Analisis berpikir kreatif yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil yang
mana keenam siswa dengan kemampuan tinggi sudah memenuhi indikator
berpikir kreatif sehingga dapat dikatakan bahwa subjek tersebut telah mampu
memiliki berpikir kreatif, sedang dan rendah sama-sama memiliki satu cara
saja dalam meyelesaikan permasalahan sehingga indikator kefasihan masih
kurang. Kemudian bagian kelenturan dan elaborasi hanya kemampuan tinggi
yang mampu memenuhi indikator sedangkan kemampuan sedang dan
rendah tidak mampu memenuhi indikator pun bagian elaborasi hanya
terpenuhi siswa yang memiliki kemampuan tinggi saja. Untuk bagian
keaslian, siswa telah memeuhi target semuanya. Dengan kata lain, hanya
kedua siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan satu siswa yang memiliki
kemampuan sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedangkan satu
siswa memiliki kemampuan sedang dan kedua siswa memiliki kemampuan
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rendah tidak memenuhi indikator berpikir kreatof sehingga sangat kurang
dalam berpikir kreatif.
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